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Info Artikel: Abstrak: Gynna Bakery merupakan industri rumah tangga
Diterima : roti dan kue di Kelurahan Lengkong, Kota Bandung, yang
2026-09-15 memasarkan produk secara terbatas di lingkungan sekitar,

bekerja tanpa prosedur baku, dan belum memanfaatkan
iklan digital berbayar. Pengabdian ini bertujuan

Di iki :
2015 gj;;;; meningkatkan pemahaman pemilik dan karyawan dalam
aspek iklan digital, penyusunan SOP beserta dokumen
Disetujui : mutu, serta kesiapan perluasan pasar perkotaan. Tim
. melaksanakan kegiatan selama periode pengabdian dengan
2026-09-23

menggunakan pendekatan Participatory Action Research
yang mencakup beberapa tahap, kemudian mengevaluasi
perubahan pemahaman mitra melalui kuesioner skala
Likert. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mitra setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan, dengan tingkat peningkatan yang berada pada
kategori tinggi dan hasil pengujian menunjukkan
perubahan yang signifikan. Mitra kini mampu mengelola
situs web Gynna Bakery, menjalankan iklan digital

Kata Kunci: Dokumen Mutu; berbayar, menerapkan dokumen mutu, mengembangkan

Iklan Digital; Industri Rumah
Tangga; Perluasan Pasar;
Transformasi Digital

toko luring, serta memanfaatkan platform ShopeeFood.
Selain itu, kapasitas produksi mitra juga mengalami
peningkatan secara substansial dibandingkan kondisi awal..

Abstract: Gynna Bakery is a home-based bakery located in
Lengkong, Bandung City, producing bread and cakes. The
business has traditionally marketed its products within the
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surrounding community, operated without standardized
procedures, and had not utilized paid digital advertising. This
community service program aimed to improve the understanding
of the owner and employees in three key areas: digital advertising,
standard operating procedures and quality documentation, and
readiness to expand into the urban market. The program was
conducted during the implementation period using a five-stage
Participatory Action Research approach, followed by an
evaluation of changes in participants’ understanding through a
Likert-scale questionnaire. The evaluation results indicated an
improvement in the participants’ understanding after
completing the program, with the level of improvement
categorized as high and the statistical test confirming a
significant change. The partner is now able to manage the Gynna
Bakery website, implement paid digital advertising, apply quality

Keywords: Quality Document; documentation, operate an offline store, and utilize the
Digital Advertising; Home-Based ShopeeFood platform. In addition, the partner’s production
Industries; Market Expansion; capacity has increased substantially compared with the initial
Digital Transformation condition.

Pendahuluan

Usaha mikro dan kecil di sektor pangan menopang sebagian besar lapangan
kerja di kota besar Indonesia, termasuk Kota Bandung yang padat dengan usaha
kuliner rumahan. Transformasi digital mengubah cara warga kota mencari dan
membeli produk pangan, sehingga usaha yang bertahan pada pemasaran lisan
kehilangan akses ke pembeli di luar lingkungannya. Penelitian terhadap 234 pelaku
UMKM Indonesia menunjukkan pemasaran media sosial berpengaruh terhadap
kinerja usaha (Tatik & Setiawan, 2025), dan kajian pada 190 perusahaan kecil
menempatkan transformasi digital sebagai jalur yang menghubungkan pemasaran
digital dengan kinerja usaha (Sharabati et al., 2024). Adopsi teknologi digital juga
terbukti memperbaiki kinerja UMKM di Indonesia (Asmara & Arissaputra, 2024;
Pradana et al., 2024).

Gynna Bakery berdiri sebagai industri rumah tangga di Jalan Wartawan 1
Nomor 25, Kelurahan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat. Mitra memproduksi roti
manis, bolu gulung, dan aneka kue kering dengan sepuluh tenaga kerja, termasuk
pemilik dan dua anggota keluarga. Sebelum pendampingan, mitra memproduksi
sekitar 1.000 roti per bulan dan menjualnya kepada tetangga, pemesan arisan, serta
warung titipan di sekitar kelurahan. Pemilik menerima pesanan melalui percakapan
WhatsApp pribadi tanpa katalog produk, tanpa rekapitulasi penjualan, dan tanpa

kanal yang dapat ditemukan calon pembeli dari kecamatan lain.
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Observasi awal tim pada Juni 2026 menemukan tiga persoalan pokok.
Persoalan pertama menyangkut pemasaran. Pemilik mengunggah foto produk
sesekali di akun media sosial pribadi, belum pernah memasang iklan berbayar, belum
mengenal penargetan audiens, dan belum membaca laporan performa unggahan.
Pendampingan iklan digital pada UMKM Cume Yume menaikkan jangkauan,
interaksi, dan jumlah pengikut akun mitra, serta mendorong pemilik memakai data
insight iklan sebagai dasar keputusan promosi (Andini et al, 2026). Pelatihan
Facebook Ads Manager di Kampung Digital Surakarta menempatkan pengaturan
anggaran dan penargetan wilayah sebagai keterampilan yang paling dibutuhkan
pelaku usaha mikro (Setiawan et al., 2024).

Persoalan kedua menyangkut mutu produk. Pemilik dan karyawan bekerja
berdasarkan ingatan, tanpa kartu resep, tanpa catatan produksi harian, dan tanpa
daftar periksa sanitasi. Ukuran dan rasa produk berbeda antarhari, dan pemilik
kesulitan menjelaskan standar kepada karyawan baru. Evaluasi penerapan cara
produksi pangan yang baik pada industri rumah tangga bolen menemukan pola
serupa, yaitu ketidaksesuaian terbanyak justru muncul pada aspek pencatatan dan
dokumentasi (Fadhila et al., 2024). Kajian pada industri rumah tangga produk kue
dan roti di Kabupaten Batu Bara memperoleh temuan sejenis dan menempatkan
dokumentasi mutu sebagai syarat awal perizinan (Aghdaie et al., 2022). Standarisasi
mutu pangan melindungi konsumen sekaligus menjaga kepercayaan terhadap
produk (Popova & Miteva, 2025).

Persoalan ketiga menyangkut jangkauan pasar. Mitra belum memiliki etalase
daring, belum terdaftar pada layanan pesan-antar, dan belum membuka gerai luring
yang bisa didatangi pembeli. Pendampingan UMKM binaan Dinas Tenaga Kerja Kota
Bekasi menunjukkan pendaftaran ke ShopeeFood membuka akses kepada pembeli
perkotaan yang terbiasa memesan lewat aplikasi (Suryati et al., 2025). Pemanfaatan
website builder bagi UMKM di Kabupaten Indramayu memperluas pasar melalui
penguatan identitas daring (Nida et al.,, 2025), sedangkan website profil usaha
berfungsi sebagai rujukan informasi produk dan harga bagi calon pembeli baru
(Fahrezy et al., 2025). Pembeli kota juga menimbang citra merek dan aktivitas promosi
daring ketika memutuskan pembelian (Rifai et al., 2025; Sentika & Arissaputra, 2023).

Sebagian besar pengabdian pada UMKM kuliner menggarap satu aspek saja,
umumnya pemasaran digital (Airawaty et al., 2025; Aisiyah, 2024; Arissaputra &
Sentika, 2023; Tafrikhatin et al., 2025). Pendekatan itu menyisakan risiko seperti saat
permintaan naik setelah promosi, sementara dapur belum sanggup menjaga mutu

dan kapasitas. Pengabdian ini menggabungkan tiga aspek dalam satu rangkaian,
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yaitu penguasaan iklan digital, standarisasi produk melalui SOP dan dokumen mutu,
serta perluasan pasar perkotaan. Tujuannya meningkatkan pemahaman pemilik dan
karyawan pada ketiga aspek tersebut dan mendampingi mitra sampai menghasilkan

luaran yang dapat dioperasikan sendiri setelah program berakhir.

Metode

Kegiatan berlangsung di Gynna Bakery, Jalan Wartawan 1 Nomor 25,
Kelurahan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat, sejak Juni sampai Desember 2026.
Subjek dampingan berjumlah sepuluh orang, terdiri atas satu pemilik, dua anggota
keluarga yang mengelola pesanan, lima karyawan produksi, dan dua karyawan
pemasaran. Tim melibatkan seluruh subjek sejak perumusan masalah agar prioritas
kegiatan berangkat dari kebutuhan mitra, bukan dari asumsi tim pengabdi.

Tim memakai Participatory Action Research yang menempatkan mitra sebagai
pelaku utama perubahan, bukan sebagai penerima materi. Pelaksanaan menempuh

lima tahap seperti pada Gambar 1.

Refleksi dan siklus perbaikan bersama mitra

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5
Asesmen dan Perencanaan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi dan
Inkulturasi Partisipatif Aksi Pendampingan Keberlanjutan

Observasi produksi, FGD prioritas, Iklan digital, SOP dan Kunjungan berkala, Post-test, serah dokumen,
wawancara, pre-test jadwal, peran dokumen mutu, kanal pasar audit penerapan SOP rencana lanjutan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian dengan Pendekatan Participatory Action
Research

Tahap pertama, asesmen dan inkulturasi. Tim mengamati proses produksi
selama dua minggu, mewawancarai pemilik dan karyawan, menelusuri catatan
pesanan, lalu membagikan pre-test pada minggu kedua Juni 2026.

Tahap kedua, perencanaan partisipatif. Tim dan mitra menggelar diskusi
kelompok terarah untuk menyusun daftar prioritas, jadwal, dan pembagian peran.
Peserta menyepakati tiga kluster aksi, yaitu iklan digital, SOP dan dokumen mutu,

serta pembukaan kanal pasar.

Tahap ketiga, pelaksanaan aksi pada Juli sampai Oktober 2026. Tim
menyelenggarakan dua belas sesi, masing-masing 120 menit, dengan komposisi

empat sesi iklan digital, empat sesi penyusunan SOP dan dokumen mutu, dan empat
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sesi pembukaan kanal pasar. Setiap sesi menempatkan praktik langsung di atas
pemaparan materi: peserta menyusun draf SOP produk yang mereka kerjakan
sendiri, memasang iklan dengan anggaran nyata, dan mengunggah menu ke akun
ShopeeFood milik mitra.

Tahap keempat, monitoring dan pendampingan teknis. Tim berkunjung dua
minggu sekali, membuka saluran tanya jawab harian melalui grup WhatsApp, dan
memeriksa penerapan SOP dengan daftar periksa yang disusun bersama.

Tahap kelima, evaluasi dan keberlanjutan. Tim membagikan post-test pada
minggu pertama Desember 2026, menyerahkan berkas dokumen mutu beserta akses
pengelolaan website kepada pemilik, dan menyusun rencana keberlanjutan bersama
mitra.

Instrumen evaluasi berupa kuesioner tertutup 15 butir dengan skala Likert lima
poin, dari 1 (sangat tidak paham) sampai 5 (sangat paham). Tim menyusun butir
dalam bahasa sehari-hari agar karyawan berlatar pendidikan menengah dapat
menjawab tanpa penjelasan tambahan, dan menghindari istilah teknis seperti
impression, conversion rate, atau traceability. Dua penelaah ahli, seorang dosen
pemasaran digital dan seorang dosen teknologi pangan, memeriksa kesesuaian isi
butir sebelum instrumen dipakai. Uji reliabilitas menghasilkan koefisien Alpha
Cronbach 0,865 pada pre-test dan 0,853 pada post-test, sehingga instrumen memenuhi
syarat konsistensi internal.

Tim menghitung rerata, simpangan baku, selisih, dan persentase peningkatan
skor. Besar perubahan diukur dengan N-Gain ternormalisasi, yaitu selisih rerata post-
test dan pre-test dibagi selisih skor maksimum dengan rerata pre-test. Nilai minimal
0,70 masuk kategori tinggi, 0,30 sampai 0,69 kategori sedang, dan di bawah 0,30
kategori rendah. Uji Wilcoxon signed rank menguji kebermaknaan perbedaan skor
pada taraf 0,05 karena jumlah responden hanya sepuluh orang dan sebaran data tidak
diasumsikan normal. Perubahan kondisi usaha direkam melalui observasi,

dokumentasi foto, catatan produksi mitra, dan tangkapan layar kanal penjualan.

Hasil dan Pembahasan

Instrumen terbagi ke dalam tiga dimensi yang sejalan dengan tiga kluster aksi. Tabel

1 memuat kisi-kisi instrumen beserta indikator yang diukur pada setiap dimensi.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Pendampingan

. . . . Nomor Jumlah
Dimensi Indikator yang Diukur Butir Butir

Perbedaan unggahan organik dan iklan

Pemahaman iklan berbayar, penargetan audiens, penyiapan ALAS 5

digital materi iklan, pengaturan anggaran,
pembacaan laporan iklan

Pemahaman SOP Pengertian dan manfaat SOP, takaran

dan dokumen serta urutan kerja baku, pencatatan B1-B5 5
bahan baku dan produksi, standar

mutu e B
sanitasi, jenis dokumen mutu

. Perhitungan kapasitas produksi,
Kesiapan enjualan melalui ShopeeFood, manfaat
perluasan pasar peny P ’ C1-C5 5

perkotaan

wilayah, penetapan harga jual

website usaha, pelayanan pesanan luar

Pre-test pada minggu kedua Juni 2026 menghasilkan rerata skor 2,02 dari skala

5. Skor total responden berkisar antara 20 dan 40 dari rentang mungkin 15 sampai 75,

dengan simpangan baku 7,21. Sebaran itu memperlihatkan jarak pemahaman yang

lebar di dalam satu usaha: pemilik dan karyawan pemasaran memperoleh skor awal

lebih tinggi daripada karyawan produksi. Post-test pada minggu pertama Desember

2026 menaikkan rerata menjadi 4,27 dengan simpangan baku menyempit menjadi

5,48, sehingga pemahaman antaranggota menjadi lebih merata. Tabel 2 merinci

perubahan skor pada setiap butir.

Tabel 2. Rerata Skor Pre-test dan Post-test pada Setiap Butir Instrumen (n = 10)

Selisi ~ N-
Kode Pernyataan Pre Post h Gain

Saya mengetahui perbedaan antara

Al unggahan biasa dan iklan berbayar di 200 4,60 2,60 0,87
media sosial
Saya mengetahui cara menentukan calon

A2 pembeli yang dituju (usia, lokasi, minat) 1,70 3,90 2,20 0,67
saat memasang iklan
Saya mengetahui cara menyiapkan foto

A3 dan kalimat promosi yang layak dipakai 2,50 4,60 2,10 0,84
untuk iklan
Saya mengetahui cara mengatur

A4 anggaran harian iklan agar pengeluaran 1,40 3,80 240 0,67

terkendali
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Kode

Pernyataan

Pre

Post

Selisi
h

N-
Gain

A5

Saya mengetahui cara membaca laporan
hasil iklan (jangkauan, klik, dan pesan
masuk)

1,40

3,70

2,30

0,64

B1

Saya mengetahui pengertian SOP dan
manfaatnya bagi usaha saya

2,40

4,70

2,30

0,88

B2

Saya mengetahui takaran bahan dan
urutan kerja baku untuk setiap jenis
produk

2,70

4,80

2,10

0,91

B3

Saya mengetahui cara mencatat bahan
baku masuk dan hasil produksi setiap
hari

2,10

4,30

2,20

0,76

B4

Saya mengetahui standar kebersihan dan
keamanan pangan yang harus dipenuhi
dapur produksi

2,10

4,60

2,50

0,86

B5

Saya mengetahui dokumen mutu yang
perlu disimpan (kartu resep, catatan
produksi, catatan keluhan)

1,60

3,80

2,20

0,65

C1

Saya mengetahui cara menghitung
kapasitas produksi harian yang sanggup
dipenuhi

2,50

4,20

1,70

0,68

C2

Saya mengetahui cara menjual produk
melalui layanan pesan-antar daring
(ShopeeFood)

1,90

4,50

2,60

0,84

C3

Saya mengetahui manfaat website usaha
sebagai etalase produk bagi pembeli di
luar lingkungan sekitar

1,70

4,00

2,30

0,70

C4

Saya mengetahui cara melayani dan
mengemas pesanan dari pembeli luar
wilayah

2,10

4,20

2,10

0,72

C5

Saya mengetahui cara menetapkan harga
jual yang menutup biaya dan tetap
bersaing

2,20

4,30

2,10

0,75

Butir dengan skor awal terendah adalah A4 tentang pengaturan anggaran iklan dan

A5 tentang pembacaan laporan iklan, keduanya 1,40. Butir B2 tentang takaran dan

urutan kerja memperoleh skor awal tertinggi, 2,70, karena karyawan sudah
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memegang kebiasaan kerja meski belum tertulis. Setelah pendampingan, kenaikan
terbesar terjadi pada butir A1 dan C2, masing-masing 2,60 poin. Tabel 3 merangkum

hasil pada tingkat dimensi.

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Pre-test dan Post-test Berdasarkan Dimensi

. . Pre-test M Post-test . ., Peningka . Katego
D lisih -
imensi (SD) M (SD) Selisi o N-Gain ”

T

emahamaniklan ;o0 041) 412047 232  1289% 073 Tinggi
digital
Pemahaman SOP
dan dokumen 2,18 (0,59) 4,44 (0,34) 2,26 103,7% 0,80 Tinggi

mutu

Kesiapan
perluasan pasar 2,08 (0,60) 4,24(0,44) 216 103,8% 0,74  Tinggi
perkotaan
Keseluruhan 2,02 (0,48) 4,27 (0,37) 2,25 111,2% 0,75 Tinggi

Ketiga dimensi bergerak ke kategori tinggi. Dimensi SOP dan dokumen mutu
mencatat N-Gain terbesar, 0,80, sedangkan dimensi iklan digital mencatat persentase
peningkatan terbesar, 128,9%, karena bertolak dari skor awal paling rendah. Tabel 4

menyajikan capaian setiap responden.

Tabel 4. Skor Total Pre-test dan Post-test Setiap Responden (Rentang Skor 15-75)

R
espri)nde Peran Pre Post Selisih N-Gain Kategori

Rl  Pemilik 35 69 34 085  Tinggi

R2 Pengelola pesanan 28 64 36 0,77 Tinggi

R3 Pengelola pesanan 40 68 28 0,80 Tinggi
K

R4 pfggi:sin 21 59 38 070  Tinggi
K

R5 p:;é’i;(";n 29 60 31 067  Sedang
K

R6 p:;ﬁ;v;n 23 60 37 071  Tinggi
K

R7 pf;gi:gn 36 67 31 079  Tinggi
K

RS p:;é’i;(";n 20 55 35 064  Sedang
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Responde

N Peran Pre Post Selisih N-Gain Kategori
Karyawan o
R9 33 65 32 0,76 Tinggi
pemasaran
K
R10 aryawan 38 73 35 095  Tinggi
pemasaran
Rerata - 30,3 64,0 33,7 0,75 Tinggi

Seluruh responden mengalami kenaikan skor tanpa kecuali, dengan selisih
terkecil 28 poin dan terbesar 38 poin. Responden dengan skor awal paling rendah,
yaitu R8, R4, dan R6 yang bekerja di bagian produksi, memperoleh tambahan poin
terbesar, antara 35 dan 38 poin. Pola tersebut menandakan pendampingan
menjangkau anggota yang semula paling jauh dari praktik digital dan praktik

dokumentasi. Hasil uji Wilcoxon signed rank pada Tabel 5 memperkuat temuan itu.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Skor Pre-test dan Post-test

i PP Asymp.
Negat Posit
Pasangan N g e Ve Ties z Sig. (2-
Ranks Ranks ;
tailed)
Post-test 10 (mean
Pre-test 10 0 rank 5,50; 0 -2,803 0,005
sum 55,00)

Nilai signifikansi 0,005 berada di bawah 0,05, sehingga perbedaan skor
sebelum dan sesudah pendampingan terbukti bermakna. Perubahan tidak berhenti
pada angka kuesioner. Tabel 6 membandingkan kondisi usaha pada awal dan akhir

pendampingan berdasarkan observasi, dokumentasi, dan catatan mitra.

Tabel 6. Kondisi Gynna Bakery Sebelum dan Sesudah Pendampingan
Aspek Sebelum (Juni 2026) Sesudah (Desember 2026)

szl el jpadke s Situs gynnabakery.com sebagai

Media ) , o 1 , etalase produk dan iklan digital
: media sosial pribadi, tanpa iklan
promosi berbayar dengan penargetan
berbayar .

wilayah Kota Bandung

SOP tertulis untuk lima
Prosedur Takaran dan urutan kerja kelompok produk, dipasang di
produksi bersandar pada ingatan pemilik area produksi dan dipakai

karyawan baru
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Aspek Sebelum (Juni 2026) Sesudah (Desember 2026)

Lima dokumen berjalan: kartu
resep baku, catatan produksi

D
okumen Belum tersedia harian, kartu bahan baku, daftar
mutu . N :
periksa sanitasi, dan formulir
keluhan pelanggan
K it
apastias Sekitar 1.000 roti per bulan Sekitar 2.750 roti per bulan
produksi
Toko luring di rumah produksi,
Kanal Pesanan lisan, WhatsApp gerai ShopeeFood Gynna
penjualan pribadi, dan titipan warung Bakery, serta pesanan melalui
website
Jangkauan Beberapa kecamatan di Kota
gran Sekitar Kelurahan Lengkong Bandung melalui layanan pesan-
pembeli
antar
Pencatatan _ . Rekapitulasi harian dan bulanan
, Tanpa rekapitulasi .
penjualan pada buku penjualan

Pemahaman iklan digital

Dimensi iklan digital bergerak dari 1,80 menjadi 4,12 dengan N-Gain 0,73.
Kenaikan itu berasal dari praktik langsung: peserta memasang kampanye pertama
dengan anggaran harian kecil, menargetkan radius Kota Bandung, lalu membaca
laporan jangkauan bersama tim pada sesi berikutnya. Cara serupa membuat mitra
UMKM Cume Yume beralih dari promosi berdasarkan perkiraan menjadi promosi
berdasarkan data insight (Andini et al., 2026), dan membuat peserta pelatihan di
Surakarta menguasai pengaturan anggaran serta penargetan (Setiawan et al., 2024).
Butir A5 tentang pembacaan laporan iklan tetap menjadi skor terendah pada post-
test, 3,70. Membaca metrik menuntut kebiasaan baru yang tidak terbentuk dalam
empat sesi, sehingga mitra masih memerlukan pendampingan lanjutan pada aspek
ini.
Pemahaman SOP dan dokumen mutu

Dimensi SOP dan dokumen mutu naik dari 2,18 menjadi 4,44 dengan N-Gain
0,80, tertinggi di antara ketiga dimensi. Penyusunan SOP berangkat dari pekerjaan
yang sudah dijalankan karyawan setiap hari, sehingga peserta menuliskan
pengetahuan mereka sendiri, bukan menyalin standar dari luar. Kartu resep baku
menghilangkan perbedaan takaran antarhari, dan daftar periksa sanitasi memberi
ukuran kebersihan yang dapat diperiksa. Temuan ini sejalan dengan evaluasi cara

produksi pangan yang baik pada industri rumah tangga, yang menempatkan
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pencatatan dan dokumentasi sebagai aspek paling lemah sekaligus paling cepat
diperbaiki (Fadhila et al., 2024; Fatonah et al., 2024). Standarisasi produk juga
memperkuat posisi tawar UMKM ketika memasuki pasar yang lebih luas (Darma &
Noviana, 2020). Butir B5 tentang jenis dokumen mutu berhenti pada 3,80 karena

sebagian karyawan produksi belum terlibat langsung dalam pengarsipan.

Kesiapan perluasan pasar perkotaan

Dimensi kesiapan perluasan pasar naik dari 2,08 menjadi 4,24 dengan N-Gain
0,74. Butir C2 tentang penjualan melalui ShopeeFood mencatat kenaikan terbesar, 2,60
poin, seiring pendaftaran gerai mitra dan pengunggahan menu bersama karyawan
pemasaran. Pengalaman UMKM binaan Dinas Tenaga Kerja Kota Bekasi
menunjukkan hal sebanding, yaitu platform pesan-antar mempertemukan usaha
rumahan dengan pembeli perkotaan yang tidak pernah melewati lokasi usaha
(Suryati et al., 2025). Website gynnabakery.com melengkapi gerai daring itu sebagai
rujukan produk, harga, dan kontak pemesanan, fungsi yang sama dengan website
profil pada pendampingan UMKM lain (Fahrezy et al., 2025; Nida et al., 2025). Toko
luring di rumah produksi menutup rangkaian kanal dengan melayani pembeli yang

ingin melihat produk secara langsung.

g I

Gambar 2 Kergiatan PKM
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Keterkaitan antaraspek dan keterbatasan

Urutan kegiatan menentukan hasil. Mitra menaikkan kapasitas produksi dan
menyiapkan SOP lebih dahulu, baru kemudian membuka kanal daring dan
memasang iklan. Kapasitas yang naik dari 1.000 menjadi 2.750 roti per bulan memberi
ruang bagi mitra untuk menerima pesanan dari luar kelurahan tanpa mengorbankan
mutu, sedangkan SOP menjaga rasa dan ukuran tetap sama ketika volume bertambah.
Pengabdian yang hanya mendorong promosi berisiko menciptakan permintaan yang
tidak sanggup dipenuhi mitra (Airawaty et al., 2025; Tafrikhatin et al., 2025). Hasil ini
juga menguatkan temuan bahwa transformasi digital bekerja sebagai penghubung
antara upaya pemasaran dan kinerja usaha kecil (Pradana et al., 2024; Sharabati et al.,
2024).

Kegiatan ini memiliki keterbatasan. Responden berjumlah sepuluh orang pada
satu mitra, tanpa kelompok pembanding, sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi ke
industri rumah tangga lain. Pengukuran bersandar pada penilaian diri responden,
yang berpotensi menghasilkan skor lebih tinggi daripada penguasaan sesungguhnya,
meski tim mengimbanginya dengan observasi dan pemeriksaan dokumen. Rentang
pengamatan tujuh bulan juga belum cukup untuk menilai ketahanan praktik baru

setelah pendampingan berakhir.
Kesimpulan

Pendampingan transformasi digital di Gynna Bakery berhasil meningkatkan
pemahaman pemilik dan karyawan dalam mengelola iklan digital, menerapkan SOP
dan dokumen mutu, serta mempersiapkan perluasan pasar. Perubahan paling terlihat
pada kemampuan mitra dalam menjalankan aktivitas pemasaran digital dan
menerapkan prosedur kerja serta dokumen mutu dalam kegiatan sehari-hari.
Pendampingan juga membantu memperkecil perbedaan pemahaman antara pemilik
dan karyawan produksi sehingga keduanya semakin mampu menjalankan aktivitas
usaha secara bersama dan terarah.

Mitra menutup program dengan berbagai hasil yang dapat dikelola secara
mandiri, meliputi situs gynnabakery.com, kampanye iklan digital berbayar, dokumen
mutu yang digunakan dalam kegiatan harian, toko luring di rumah produksi, serta
gerai ShopeeFood. Selain penguatan pengelolaan usaha dan pemasaran, kapasitas
produksi Gynna Bakery juga meningkat secara substansial. Keberlanjutan program
perlu diarahkan pada penguatan kemampuan mitra dalam membaca hasil iklan
digital dan menjaga konsistensi pengarsipan dokumen mutu. Pengabdian selanjutnya

dapat menerapkan pendekatan serupa pada beberapa industri rumah tangga untuk
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melihat keberlanjutan penerapan praktik digital, standardisasi kerja, dan perluasan

pasar dalam jangka waktu yang lebih panjang..
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